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INTISARI 
 
Metode Heun adalah suatu metode untuk mencari nilai fungsi y pada titik x tertentu dari suatu masalah 
nilai awal f(x,y). Masalah nilai awal adalah masalah penyelesaian suatu persamaan diferensial dengan  
syarat awal yang telah diketahui. Diberikan suatu masalah nilai awal pada sistem persamaan diferensial 
orde satu dengan dua variabel tak bebas x(t0) = x0 dan y(t0) = y0. Untuk menyelesaikan masalah nilai 
awal tersebut, terlebih dahulu dicari nilai prediksi variabel tak bebasnya pada t yang telah ditentukan 
dengan menggunakan metode Euler atau persamaan predictor metode Heun. Selanjutnya nilai prediksi 
dikoreksi dengan menggunakan persamaan corector metode Heun yang diselesaikan dengan proses 
iterasi. Iterasi akan berhenti jika galat relatifnya kurang dari 𝜀s, dengan 𝜀s merupakan nilai 
pemberhentian yang telah ditentukan sebelumnya. Metode Heun merupakan salah satu metode numerik 
yang dapat digunakan untuk mencari solusi numerik dari sistem persamaan diferensial non linear model 
Lotka-Volterra yang dipengaruhi oleh faktor penghambat pertumbuhan. Penyelesaian numerik dengan 
metode Heun pada sistem persamaan diferensial non linear model Lotka-Volterra dengan faktor 
penghambat pertumbuhan menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi mangsa dan pemangsa mengalami 
empat kondisi yang akan berulang membentuk suatu osilasi mangsa-pemangsa. Interaksi yang terjadi 
mengakibatkan rusaknya populasi mangsa. Hal ini sesuai dengan teori pemangsaan yaitu interaksi yang 
terjadi antara mangsa dan pemangsa akan mengakibatkan rusaknya populasi mangsa. 
 
Kata Kunci : Metode Heun dan Sistem Persamaan Diferensial Model Lotka-Volterra 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup besar baik dalam 
kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Persamaan 
diferensial merupakan salah satu ilmu matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah dalam berbagai ilmu pengetahuan seperti bidang ekonomi, biologi, fisika, matematika, dan 
lain sebagainya. Masalah tersebut dapat dibentuk ke dalam model matematis dengan menggunakan 
asumsi-asumsi tertentu. 
Persamaan diferensial adalah suatu persamaan yang memuat turunan fungsi. Berdasarkan jumlah 
variabel bebasnya persamaan diferensial dibagi menjadi dua yaitu persamaan diferensial biasa dan 
persamaan diferensial parsial. Jika persamaan tersebut hanya mempunyai satu variabel bebas disebut 
persamaan diferensial biasa dan jika persamaan tersebut mempunyai lebih dari satu variabel bebas 
disebut persamaan diferensial parsial [1]. Gabungan dari beberapa persamaan diferensial disebut 
sebagai sistem persamaan diferensial. Sistem persamaan diferensial dibagi menjadi dua yaitu sistem 
persamaan diferensial linear dan sistem persamaan diferensial non linear. Penyelesaian sistem 
persamaan diferensial dapat diselesaikan secara analitik maupun numerik [2]. 
Dalam bidang biologi khususnya ilmu ekologi, sistem persamaan diferensial dapat digunakan untuk 
memodelkan interaksi dua populasi. Secara matematis, model interaksi pemangsaan diperkenalkan 
oleh Alferd J. Lotka (1880-1949) dan Vito Volterra (1860-1940). Lotka dan Volterra  
memformulasikan model matematika tersebut ke dalam sistem persamaan diferensial dan dikenal 
sebagai sistem persamaan diferensial Lotka-Volterra [3]. Penyelesaian sistem persamaan diferensial 
model Lotka-Volterra, tidak mempunyai solusi eksak jika diselesaikan secara analitik. Tetapi dengan 
menggunakan metode numerik sistem persamaan tersebut dapat menghasilkan solusi eksak atau 
pendekatan. 
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     Metode numerik merupakan suatu metode untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
diformulasikan secara matematis dengan cara operasi hitungan [1]. Metode numerik juga mampu 
menyelesaikan suatu sistem persamaan diferensial yang besar, non linear, dan sangat kompleks dengan 
syarat awal yang telah diketahui. Pencarian dengan menggunakan metode numerik menghasilkan nilai 
perkiraan atau pendekatan dari penyelesaian analitis sehingga penyelesaian tersebut memuat nilai 
kesalahan.  
     Pada penelitian ini penulis tertarik menggunakan metode Heun  dalam penyelesaian numerik sistem 
persamaan diferensial non linear pada model Lotka-Volterra. Metode Heun merupakan metode 
predictor-corrector karena dalam penyelesaiannya metode ini tidak perlu turunan fungsi terlebih 
dahulu tetapi dengan memprediksi solusi menggunakan persamaan predictor kemudian dikoreksi 
dengan menggunakan persamaan corrector.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji langkah-langkah dan mencari penyelesaian numerik serta 
menganalisis sistem persamaan diferensial non linear dengan metode Heun pada model Lotka-
Volterra. Model digunakan merupakan model Lotka-Volterra yang dipengaruhi oleh faktor 
penghambat pertumbuhan dan diselesaikan dengan menggunakan metode Heun. Solusi perkiraan awal 
pada metode Heun diperoleh dengan menggunakan metode Euler. 
Diberikan suatu masalah nilai awal pada sistem persamaan diferensial orde satu dengan dua 
variabel tak bebas yang mempunyai nilai awal  0 0x t x  dan  0 0y t y  yang telah diketahui. Untuk 
menyelesaikan masalah nilai awal tersebut, terlebih dahulu dicari nilai prediksi variabel tak bebasnya 
pada saat t yang telah ditentukan dengan menggunakan metode Euler atau persamaan predictor 
metode Heun. Selanjutnya nilai prediksi dikoreksi dengan menggunakan persamaan corrector metode 
Heun dan diselesaikan dengan proses iterasi. Iterasi ini akan berhenti jika galat relatifnya kurang dari 
s , dimana s  adalah nilai pemberhentian yang telah ditentukan sebelumnya.  
 
METODE HEUN 
Metode Heun adalah salah satu metode numerik yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan matematika yang mempunyai masalah nilai awal. Masalah nilai awal merupakan 
masalah penyelesaian suatu persamaan diferensial dengan syarat awal yang telah diketahui. Misal 
diberikan persamaan diferensial orde satu yaitu: 
dy
y
dx
  
Penyelesaian persamaan diatas ialah 
xy Ce . Penyelesaian tersebut memberikan banyak 
kemungkinan untuk berbagai nilai koefisien C . Penyelesaian tunggal dapat diperoleh jika terdapat 
nilai x  tertentu untuk fungsi  y x  [1].  
Metode Heun juga merupakan salah satu metode satu langkah di dalam metode numerik. Metode 
numerik adalah suatu metode penyelesaian persamaan matematis secara pendekatan karena 
penyelesaian secara analitis sulit untuk diperoleh. Penyelesaian persamaan matematis dengan 
menggunakan metode numerik menghasilkan angka (numerik) yang bukan suatu fungsi [4]. Metode 
Heun merupakan metode satu langkah (one-step) karena untuk menaksir nilai  1ny t   dibutuhkan satu 
buah taksiran nilai sebelumnya yaitu  ny t . 
Penyelesaian numerik memberikan hasil dengan perkiraan atau pendekatan dari penyelesaian 
analitis atau eksak sehingga terdapat kesalahan (galat) terhadap nilai eksaknya. Galat adalah 
perbedaan antara nilai eksak dengan nilai hampiran, dapat ditulis [5]: 
 
 
              Penyelesaian Numerik Sistem Persamaan Diferensial Non Linear dengan ... 31 
 
 
 
 
 
dimana: 
 ny t  : nilai eksak 
ny  : nilai hampiran 
  : galat terhadap nilai eksak 
Besarnya suatu galat dapat dinyatakan dalam bentuk galat relatif yaitu dengan membandingkan 
kesalahan yang terjadi dengan nilai eksak.
 
( )
R
ny t

   
atau dalam bentuk persentase  
100%
( )
R
ny t

    
dengan R  adalah kesalahan relatif terhadap nilai eksak.  
Dalam metode numerik, nilai eksak biasanya tidak diketahui. Oleh karena itu galat dapat juga 
dinyatakan berdasarkan solusi hampirannya, sehingga galat relatifnya dinamakan galat relatif 
hampiran: 
RH
ny

   
Pada perhitungan numerik sering dilakukan pendekatan secara iterasi, dengan kesalahan numeriknya 
ialah [4]: 
( 1) ( )
( 1)
r r
n n
RH r
n
y y
y




  
dengan ( )rny  : nilai hampiran pada iterasi r  
 ( 1)rny
   : nilai hampiran pada iterasi ke 1r    
Proses iterasi dihentikan apabila 
RH s   , s  adalah nilai galat yang diinginkan. Nilai dari s  
menentukan ketelitian suatu masalah. Semakin kecil nilai 
s  maka semakin teliti solusinya, tetapi 
semakin banyak proses iterasinya.  
Pada metode Heun, solusi dari metode Euler dijadikan sebagai solusi perkiraan awal (predictor). 
Selanjutnya solusi perkiraan awal ini diperbaiki dengan menggunakan metode Heun (corrector). 
Penyelesaian persamaan diferensial dengan menggunakan metode Heun merupakan suatu proses  
mencari nilai fungsi y  pada titik t  tertentu dari persamaan diferensial biasa  ,f t y  [6]. Diberikan 
suatu persamaan diferensial orde satu yang mempunyai syarat awal  0 0y t y ,  
    ,y t f t y t        (1) 
Persamaan (1) diintegralkan pada kedua sisinya dengan batasan dari 
it  sampai 1it   dengan 1i ih t t  , 
maka diperoleh: 
    
1 1
,
i i
i i
t t
t t
y t dt f t y t dt
 
    
   
    
1
1
,
i
i
i
i
t
t
t
t
y t f t y t dt


   
 
 n ny t y  
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      
1
1 ,
i
i
t
i i
t
y t y t f t y t dt

        
     
  
1
1 ,
i
i
t
i i
t
y y f t y t dt

     
                              
  
1
1 ,
i
i
t
i i
t
y y f t y t dt

                         (2) 
Selanjutnya, integral ruas kanan yaitu   
1
,
i
i
t
t
f t y t dt

  dapat diselesaikan dengan menggunakan kaidah 
trapesium, yaitu: 
  
   
 
1
1 1
1
, ,
,
2
i
i
t
i i i i
i i
t
f t y f t y
f t y t dt t t

 

   
   
            1 1, ,
2
i i i i
h
f t y f t y           (3) 
Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) sehingga diperoleh suatu formula yang dinamakan 
metode Heun: 
   1 1 1, ,
2
i i i i i i
h
y y f t y f t y       
    
 (4) 
dengan: 0,1,2, ,i n   
                
1iy    hampiran sekarang 
                  
iy   hampiran sebelumnya 
                    h ukuran langkah 
Pada persamaan (4) suku ruas kanan mengandung 
1iy  . Nilai dari 1iy   ini merupakan solusi perkiraan 
awal (predictor) yang dihitung dengan metode Euler, persamaan Heun dapat ditulis: 
Predictor :    01 ,i i i iy y hf t y    
Corrector :     01 1 1, ,
2
i i i i i i
h
y y f t y f t y  
   
 
  
Persamaan metode Heun dapat juga diselesaikan dengan menggunakan iterasi yaitu: 
      11 1 1[ , , ]
2
k k
i i i i i i
h
y y f t y f t y

      
dengan  1,2,3,k   
              0,1,2,3,i   
Diberikan sistem persamaan diferensial orde satu dengan dua variabel tak bebas: 
 
 
, ,
, ,
x f t x y
y g t x y


 
 0 0x t x ,  0 0y t y  
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Dengan 
1i ih t t  ,maka formula Heun untuk suatu sistem persamaan berbentuk: 
Predictor :  
   01 , ,i i i i ix x hf t x y     
 
   01 , ,i i i i iy y hg t x y     
Corrector :  
        1 11 1 1 1, , , ,
2
k k k
i i i i i i i i
h
x x f t x y f t x y
 
   
   
  
       (5) 
         
        1 11 1 1 1, , , ,
2
k k k
i i i i i i i i
h
y y g t x y g t x y
 
   
   
  
 
 
MODEL LOTKA-VOLTERRA 
Sistem persamaan diferensial dapat digunakan untuk memodelkan suatu permasalahan di berbagai 
bidang. Dalam bidang biologi khususnya ekologi, sistem persamaan diferensial digunakan untuk 
memodelkan interaksi dua populasi. Interaksi populasi yang paling terlihat adalah yang melibatkan 
pemangsaan, dimana seekor pemangsa memakan mangsa.  Lotka-Volterra pertama kali mengusulkan 
sebuah model sederhana untuk interaksi dua populasi antara satu spesies dengan spesies yang lain 
dengan memisalkan  x t  dan  y t  masing-masing menyatakan banyaknya populasi mangsa dan 
pemangsa pada saat t . Model umum Lotka-Volterra dapat ditulis: 
          
          
dx
ax t bx t y t x t a by t
dt
dy
cy t dx t y t y t c dx t
dt
   
     
                               (6) 
Dengan , , ,a b c  dan d  merupakan koefisien positif. a  merupakan tingkat kelahiran mangsa, b  
menunjukkan tingkat kematian mangsa akibat interaksi dengan pemangsa, c  menunjukkan tingkat 
kematian pemangsa, sedangkan d  merupakan tingkat kelahiran pemangsa akibat interaksi dengan 
mangsa [7]. Pada persamaan (6), 0a   karena populasi mangsa mempunyai persediaan makanan 
berlebihan dan karena itu bertambah banyak, 0c   karena populasi pemangsa tidak mempunyai 
makanan, sehingga jumlahnya berkurang, 0b   karena populasi mangsa mengalami penurunan 
akibat dimakan oleh pemangsa, dan 0d   karena populasi pemangsa mempunyai persediaan makanan 
dari mangsa sehingga pemangsa bertambah banyak.
 
 
Salah satu tambahan mengenai model persamaan yang digambarkan pada persamaan (6) ialah 
andaikan ada faktor penghambat pertumbuhan yang dapat mempengaruhi populasi mangsa dan 
pemangsa seperti iklim, persediaan makanan dan wabah penyakit. Sehingga mengakibatkan kedua 
populasi mangsa dan pemangsa berturut-turut akan berkurang jumlahnya pada saat  Ex t  dan  Ey t , 
maka sistem (6) dapat diganti: 
       
     ( )
dx
a E x t bx t y t
dt
dy
c E y t dx t y t
dt
  
   
     (7) 
Persamaan (7) merupakan model Lotka-Volterra yang dipengaruhi oleh faktor penghambat 
pertumbuhan, dimana , , ,a b c  dan d  merupakan koefisien positif. a  merupakan tingkat kelahiran 
mangsa, c  menunjukkan tingkat kematian pemangsa, b  tingkat kematian mangsa akibat interaksi 
dengan pemangsa dan d  merupakan tingkat kelahiran pemangsa akibat interaksi antara mangsa dan 
pemangsa, sedangkan E  merupakan nilai faktor penghambat pertumbuhan mangsa dan pemangsa [2].  
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APLIKASI NUMERIK 
Pada aplikasi numerik ini diberikan contoh kasus tentang interaksi pemangsaan yang terjadi antara 
dua populasi, dimisalkan interaksi yang terjadi antara populasi tikus dan populasi ular . Proses 
penyelesaian perhitungan dibantu dengan menggunakan program komputer. Pada contoh kasus 
diberikan beberapa asumsi yaitu jumlah populasi tikus 100 ekor dan populasi ular 50 ekor, tingkat 
kelahiran tikus ialah 0,6 dan tingkat kematian tikus akibat interaksi dengan ular ialah 0,01 sedangkan 
tingkat kelahiran ular ialah 0,004 dan tingkat kematian ular 0,3. Keadaan lingkungan di ekosistem juga 
akan mempengaruhi laju pertumbuhan organisme sehingga terdapat faktor penghambat 
pertumbuhannya yaitu 0,03. Kasus ini bertujuan untuk menentukan jumlah populasi tikus dan ular 
selama bulan Juli sampai Desember. 
Penyelesaian kasus tersebut dimulai dengan menentukan nilai awalnya yaitu  0 100x   dan 
 0 50y   dengan x  adalah populasi tikus dan y  adalah populasi ular. Besar koefisiennya adalah 
0,6a  , 0,01b  , 0,3c  , 0,004d  , dan 0,03E  . Selanjutnya dihitung jumlah populasi ular dan 
tikus pada waktu yang telah ditentukan dengan menggunakan metode Heun pada 1h   (ukuran 
langkah penyelesaian). Jumlah populasi mangsa pertama kali dihitung dengan menggunakan predictor 
metode Heun pada saat hari pertama kemudian dikoreksi dengan menggunakan corrector metode 
Heun. Penyelesaian dengan menggunakan corrector metode Heun dilakukan dengan proses iterasi 
menggunakan galat relatif hampiran (
56 10s
  ) sehingga akan diperoleh jumlah populasi tikus dan 
ular pada hari pertama. Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan metode Heun untuk hari 
pertama pada bulan Juli ialah: 
1. Menghitung predictor pada 
1ix   dan 1iy   
Untuk 0i  , 1 1t   
 
   01 , ,i i i i ix x hf t x y    
    01 0 0 0 0 01 0,6 0,01 0,03x x x x y x     
  100 1 0,6 100 0,01 100 50 0,03 100         
107  
   01 , ,i i i i iy y hg t x y    
     01 0 0 0 0 01 0,004 0,3 0,03y y x y y y     
  50 1 0,004 100 50 0,3 50 0,03 50         
53,5  
2. Menghitung corrector 
Iterasi 1: Untuk 0i   dan 1k   
        1 11 1 1 1, , , ,
2
k k k
i i i i i i i i
h
x x f t x y f t x y
 
   
   
 
 
        1 0 01 0 0 0 0 1 1 1, , , ,
2
h
x x f t x y f t x y   
 
 
          0 0 0 00 0 0 0 0 1 1 1 1
1
0,6 0,01 0,03 0,6 0,01 0,03
2
x x x y x x x y x       
 
 
  
1
100 0,6 100 0,01 100 50 0,03 100 0,6 107 0,01 107 53,5
2
               
 
0,03 107    
105,3725
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        1 11 1 1 1, , , ,
2
k k k
i i i i i i i i
h
y y g t x y g t x y
 
   
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 
 
        1 0 01 0 0 0 0 1 1 1, , , ,
2
h
y y g t x y g t x y   
 
 
          0 0 0 00 0 0 0 0 1 1 1 1
1
0,004 0,3 0,03 0,004 0,3 0,03
2
y x y y y x y y y       
 
 
  
1
50 0,004 100 50 0,3 50 0,03 50 0,004 107 53,5 0,3 53,5
2
               
  0, 03 53,5    
54,3715  
Kemudian dihitung galat relatifnya dengan menggunakan persamaan: 
   
 
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1 1
1
k k
i i
k k
i
y y
y


 


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 
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1 1
1
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x
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
 
    
   
 
1 0
1 1
1 1
1
54,3715 53,5
0,0160286
54,3715
y
y y
y

 
    
Karena 
1x s   dan 1y s   maka iterasi masih harus dilanjutkan. 
 
Iterasi 6: Untuk 0i   dan 6k   
        6 5 51 0 0 0 0 1 1 1, , , ,
2
h
x x f t x y f t x y   
 
 
          5 5 5 50 0 0 0 0 1 1 1 1
1
0,6 0,01 0,03 0,6 0,01 0,03
2
x x x y x x x y x       
 
 
  
1
100 0,6 100 0,01 100 50 0,03 100 0,6 104,9789278 0,01
2
              
104,9789278 54,1861235 0,03 104,9789278     
104,9769887  
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2
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1
0,004 0,3 0,03 0,004 0,3 0,03
2
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  
1
50 0,004 100 50 0,3 50 0,03 50 0,004 104,9789278 54,1861235
2
              
0,3 54,1861235 0,03 54,1861235     
 54,1860919   
 
Kemudian dihitung galatnya: 
   
 
6 5
1 1
6 6
1
104,9769887 104,9789278
0,0000184
104,9769887
x
x x
x

 
  
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   
 
6 5
1 1
6 6
1
54,1860919 54,1861235
0,0000006
54,1860919
y
y y
y

 
    
Karena 
6x s  , 6y s   maka iterasi x  dan y  pada 1 1t   diberhentikan dengan nilai 
1 104,9769887x   dan 1 54,1860919y  . Selanjutkan dengan menggunakan cara yang sama, iterasi 
terus berulang hingga mencapai 184t   (akhir bulan Desember). Hasil perhitungan numerik pada 
184t   ialah  184 68,16636834x   dan  184 65,370031y  . Dengan kata lain, jumlah populasi 
tikus dan ular selama 6 bulan atau 184 hari ialah 68 ekor dan 65 ekor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tikus dan Ular dari Bulan Juli Sampai Bulan Desember 
Pemangsaan merupakan interaksi yang terjadi antara dua atau lebih makhluk hidup yang 
menimbulkan kerugian bagi satu spesies dan menguntungkan bagi spesies lain. Hubungan yang terjadi 
antara mangsa dan pemangsa menunjukkan bahwa banyaknya populasi mangsa ditentukan oleh besar 
kecilnya populasi pemangsa dan banyaknya populasi pemangsa ditentukan oleh ketersediaan mangsa. 
Pada Gambar 1 terdapat empat kondisi yang terjadi antara ular (pemangsa) dan tikus (mangsa) yaitu: 
1. Populasi ular yang meningkat menyebabkan ular membutuhkan persediaan makanan yang lebih 
banyak. Hal ini mengakibatkan tingkat kematian tikus meningkat sehingga populasi tikus 
mengalami penurunan. 
2. Menurunnya populasi tikus mengakibatkan persediaan makanan bagi ular menjadi berkurang. Hal 
ini mengakibatkan tingkat kematian ular meningkat sehingga populasi ular menurun. 
3. Menurunnya populasi ular mengakibatkan pemangsaan yang terjadi terhadap tikus menurun, 
sehingga tingkat kelahiran tikus meningkat. Hal ini mengakibatkan populasi tikus menjadi 
meningkat. 
4. Meningkatnya populasi tikus mengakibatkan persediaan makanan bagi ular meningkat, sehingga 
tingkat kelahiran ular juga meningkat. Hal ini mengakibatkan populasi ular meningkat. 
Empat kondisi ini akan terus berulang sehingga menghasilkan suatu bentuk osilasi mangsa dan 
pemangsa. Interaksi mangsa-pemangsa yang besar dan berkelanjutan akan mengakibatkan rusaknya 
populasi mangsa [8]. Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 2 jumlah populasi mangsa mendekati 
jumlah populasi pemangsa.  Hal ini membuktikan rusaknya populasi mangsa akibat adanya interaksi 
dengan pemangsa. 
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 Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Populasi Tikus dan Ular Pada Akhir  
Bulan Juli Sampai Bulan Desember 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis Data, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Populasi Tikus dan Ular Pada Akhir   Bulan Juli Sampai Bulan 
Desember 
Berdasarkan teori pemangsaan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dikatakan penyelesaian 
sistem persamaan diferensial non linear dengan menggunakan metode Heun sudah sesuai. Hal ini 
dapat dilihat bahwa interaksi mangsa-pemangsa yang terjadi sangat berpengaruh dan merusak populasi 
mangsa hingga pada 184t   jumlah populasi tikus mendekati jumlah populasi ular dengan jumlah 
populasinya ialah 68 ekor tikus dan 65 ekor ular. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan dan contoh aplikasi numerik, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyelesaikan masalah nilai awal dengan metode Heun dimulai dengan menentukan nilai koefisien 
yang terdapat di dalam suatu persamaan. Selanjutnya dicari nilai prediksi variabel bebasnya pada t  
yang telah ditentukan dengan menggunakan metode Euler atau persamaan predictor metode Heun. 
Nilai prediksi yang telah diperoleh dikoreksi dengan menggunakan persamaan corrector metode Heun 
yang diselesaikan dengan proses iterasi. Iterasi akan berhenti jika galat relatifnya kurang dari s , 
dengan s  merupakan nilai permberhentian yang telah ditentukan sebelumnya. 
Penyelesaian numerik dengan metode Heun pada sistem persamaan diferensial non linear model 
Lotka-Volterra dengan faktor penghambat pertumbuhan menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi 
mangsa dan pemangsa mengalami empat kondisi sehingga membentuk suatu osilasi mangsa-
pemangsa. Interaksi yang terjadi mengakibatkan rusaknya populasi mangsa. Hasil numerik yang
No. Tikus Ular 
1 105,7444252 56,45333877 
2 100,9820691 63,89123791 
3 97,52846122 65,82121789 
4 83,61138257 68,98857508 
5 79,25869598 68,86613243 
6 68,16636834 65,370031 
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diperoleh dengan metode Heun ini sudah sesuai dengan teori pemangsaan yaitu banyaknya populasi 
mangsa ditentukan oleh besar kecilnya populasi pemangsa dan banyaknya populasi pemangsa 
ditentukan oleh ketersediaan mangsa. Interaksi mangsa-pemangsa yang besar dan berkelanjutan akan 
mengakibatkan rusaknya populasi mangsa. 
Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakaan model hasil perkembangan 
Lotka-Volterra yang lain dan masih banyak metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem 
persamaan diferensial seperti metode banyak langkah. 
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